NetSuite 2026.1 Menghadirkan Ringkasan Naratif Al Baru, MCP Connector untuk
Gudang Data, dan Solusi iPaaS untuk Membantu Meningkatkan Wawasan

Kondisi bisnis saat ini yang segala sesuatunya saling terhubung memberikan
kesempatan yang luar biasa untuk kolaborasi. Saat data dengan mudahnya mengalir
di antara mitra dan platform, maka pimpinan akan memperoleh tampilan yang andal
dan menyeluruh untuk membangun kepercayaan serta mendorong pengambilan
keputusan yang lebih cerdas. NetSuite 2026 Rilis 1 membantu para pengambil
keputusan untuk dapat melihat lebih banyak peluang pertumbuhan melalui
peningkatan yang mencakup naratif buatan-Al, yaitu sebuah cara baru untuk
mengintegrasikan data dari sistem lain, dan memperoleh wawasan dengan lebih
efisien—yang semuanya krusial dalam mempertajam keunggulan bersaing
perusahaan.

iPaaS: Cara baru terintegrasi ke NetSuite

Sebagai platform integrasi berbentuk layanan, NetSuite Integration Platform akan
menautkan sistem bisnis inti Anda. Dengan alat yang minim-kode, otomatisasi proses,
dan puluhan adaptor bawaan, kini organisasi dapat mengintegrasikan NetSuite
dengan CRM, e-commerce, personalia, rantai pasok, dan penerapan bisnis lainnya
menggunakan pendekatan terpusat yang berfungsi sebagai satu tempat terpadu
untuk membangun, mengelola, dan memantau integrasi. Tim Anda akan memperoleh
sinkronisasi data dalam waktu nyata, alur kerja yang bisa dikonfigurasi, dan

pemantauan terpusat, yang seluruhnya dirancang untuk mengurangi pekerjaan
manual, sekaligus mempertahankan NetSuite sebagai sistem pencatatan tunggal pada
keseluruhan bisnis.

Gudang data: Sebuah fondasi data dan analitik untuk penerapan Al

Rilis 2026.1 untuk NetSuite Analytics Warehouse mencakup Oracle Al Database 26ai
baru dengan peningkatan performa untuk membantu pelanggan secara aman
menghadirkan Al pada semua data mereka, di mana pun. Pembaruan tambahan
mencakup:

Integrasi terstandar dengan sistem Al eksternal

Ingin menghubungkan sumber data internal Anda dengan sistem Al eksternal? Inilah
alasan hadirnya Model Context Protocol. MCP merupakan suatu standar yang
memungkinkan integrasi sistem Al eksternal dengan data bisnis internal guna
menghasilkan wawasan kontekstual lengkap, otomatisasi analitik berteknologi-Al, dan
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banyak lagi. Dengan MCP, data Anda dapat menginformasikan hasil kajian Al
menggunakan protokol yang sangat aman dan rahasia.

Rilis ini memperkenalkan NetSuite Analytics Warehouse Al Connector Service, yang
mengautentikasi dan menghubungkan platform Al eksternal dengan aman, seperti
Claude Desktop, Cline Al, dan GitHub Copilot dengan data yang dikelola pada NetSuite
Analytics Warehouse untuk tujuan analisis. Pengalaman penggunanya serupa dengan
Oracle Analytics Al Assistant, di mana pengguna menuliskan prompt dalam bahasa
alami kepada LLM untuk dengan cepat memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan bisnis.

Yang Baru? Perbedaannya terletak pada pilihan dan lokasi LLM-nya. Dengan NetSuite
Analytics Warehouse Al Connector Service, Anda dapat menggunakan LLM yang
beroperasi di luar NetSuite untuk melakukan analisis kompleks atas data internal dan
menyertakan data yang relevan dari berbagai sumber di Internet untuk wawasan yang
lebih lengkap. Sebagai contoh, suatu LLM dapat membantu mentransformasi ringkasan
laporan keuangan yang statis menjadi naratif penuh wawasan dan dinamis, yang
memasukkan analisis sentimen pelanggan yang diambil dari komentar kanal sosial;
mengidentifikasi variansi pada angka kinerja yang diperoleh dari sistem keuangan
aktif, prakiraan, dan laporan tahunan di masa lalu; serta mendokumentasikan tekanan
pangsa pasar yang didorong oleh pergeseran strategi pesaing yang disebutkan dalam
pelaporan kepada US Securities and Exchange Commission (SEC).

Fitur ini memungkinkan Anda memilih dari rangkaian LLM yang jauh lebih luas serta
alat-alat berbasis Al, seperti platform agen Al. Contoh lainnya dapat berupa prompt
untuk melihat data penjualan saat ini serta mengoptimalkan tingkat inventaris di
beberapa lokasi. Sebuah LLM dapat membaca dan memproses catatan historis,
snapshot terkini, dan prakiraan tentang inventaris, penjualan, dan set data lainnya
yang relevan, kemudian menyesuaikan tingkat stok secara mandiri pada tiap lokasi
serta menyajikan analisis dari perubahan yang dilakukan dan logika yang digunakan.

Pengelolaan data beriringan dengan pertumbuhan bisnis

Peningkatan ini membantu menyajikan data yang lengkap dan terkini untuk
penggunaan bisnis.

o Aliran data kini menangani 5 juta baris per sumber, meningkat dari sebelumnya
yang hanya 2 juta. Hal ini mengurangi perlunya memecah set data besar saat
mengimpor, atau perlunya pemuatan yang dilakukan beberapa kali.

e Aliran data akan mengisi area subjek pra-definisi, dan meniadakan perlunya
membuat set data secara manual sebelum proses penggabungan.



Impor dari bidang-bidang multi-nilai kini lebih sederhana berkat proses berbasis
menu yang menggunakan augmentasi data dan pemetaan atribut kustom untuk
mengeliminasi pengkodean SQL serta solusi alternatif yang rumit.

Pustaka sumber daya untuk orientasi pelanggan yang lebih baik serta analitik
mandiri

Pustaka sumber daya baru membantu mempersingkat waktu memperoleh wawasan
dan membuat analitik jadi lebih aksesibel bagi pengguna di seluruh bisnis.

Templat baru untuk laporan NetSuite yang umum digunakan, seperti Anggaran
vs. Aktual dapat membantu pengguna baru memperoleh wawasan dengan
lebih cepat. Laporan otomatis diisi dengan data NetSuite terkini, dan dapat
langsung digunakan begitu saja atau dimodifikasi sesuai kebutuhan. Laporan
tambahan mencakup Penjualan menurut Item, Pelanggan, dan Perwakilan;
Pembelian menurut Item; Laporan Laba Rugi; dan Waterfall Pendapatan
Ditangguhkan.

Mengakses wawasan tentang prospek dan peluang penjualan dengan lebih
cepat menggunakan area subjek Salesforce dari set data yang tergabung
sebelumnya dalam Aktivitas Prospek, Tren Historis Peluang, dan Perkembangan
Kondisi Peluang. Otomatisasi pengaliran dan penyusunan data melalui pipeline
Salesforce yang baru-baru ini diumumkan. Kini, pengguna dapat mengakses
dan membuat laporan dari data Salesforce dengan cara yang sama seperti data
NetSuite. Tersedia untuk lisensi premium dan enterprise.

Hierarki Data baru membantu pelanggan menyusun data kompleks menjadi
beberapa tingkatan, seperti waktu, akun, item, dan karyawan, semuanya
bermanfaat untuk pelaporan yang konsisten tanpa perlunya konfigurasi manual.
Sebagai contoh, ringkasan laporan laba rugi kini dapat mengurai pemasukan
menurut diskon penjualan agregat, serta retur dan potongan penjualan.

Antarmuka pengguna yang didesain ulang memberikan pengalaman yang lebih
intuitif bagi semua pengguna. Admin memiliki akses langsung ke status
pipeline dan penggunaan ruang penyimpanan, serta menjalankan tugas-tugas,
seperti menjadwalkan transfer data. Pengguna non-admin memiliki akses
langsung sumber daya khusus-peran, termasuk halaman konfigurasi yang kini
dapat ditemukan di tab Analitik.



Ringkasan naratif Al menyempurnakan proses pengelolaan inventaris

Biaya penyimpanan inventaris merupakan pengeluaran besar yang dapat
dikendalikan. ltulah sebabnya mengapa pengelolaan inventaris yang akurat menjadi
sangat penting. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, NetSuite rilis 2026.1
memperkenalkan naratif inventaris buatan-Al, yang mengambil data dari beberapa
laporan inventaris untuk menyediakan ringkasan kontekstual singkat untuk para
pengguna berdasarkan halaman atau layar yang sedang dibuka. Informasi yang
relevan akan secara otomatis disajikan saat pengguna membuka halaman yang telah
ditentukan, seperti halaman Lokasi, halaman Detail ltem, dan Dasbor Pengguna.
Naratif dapat juga dipanggil untuk menanggapi kueri yang dibuat menggunakan bot
obrolan Al NetSuite.

Sebagai contoh, ketika pengguna membuka halaman Lokasi, item dengan jumlah
inventaris di tangan yang lebih tinggi atau lebih rendah dari jumlah normalnya akan
diidentifikasi, dan sistem akan mengusulkan pengubahan stok pengaman untuk
meminimalkan risiko. Naratif buatan-Al dapat juga berupa:

"Inventaris di tangan Anda di lokasi ini telah menurun 5% (dari 100 menjadi 95).
Berdasarkan metode penetapan biaya Anda, penilaiannya telah menurun 7%
(dari 1000 menjadi 930). Item-item ini berisiko mengalami kekurangan (ltem1,
Item 2, Item3). Untuk informasi tentang usulan tindakan terkait item-item ini,
buka halaman item."

Di dalam naratif, banyak laporan yang dapat digunakan, mencakup:

e Naratif Laporan Purchase Order Terbuka yang menggunakan Al untuk
mentransformasi data pengadaan mentah menjadi ringkasan yang jelas dan
berorientasi pada bisnis, serta dapat membantu pengguna untuk tetap
selangkah di depan dalam menghadapi gangguan. Baik itu diakses oleh
pembeli ataupun manajer gudang, fitur ini akan memastikan bahwa masalah
yang paling mendesak yang akan secara otomatis dimunculkan untuk
mendapat perhatian secepatnya. Dengan naratif yang disesuaikan dengan
peran, tim Anda seperti kedatangan asisten yang dapat bekerja secara efisien,
serta menjaga koordinasi pemasok dan status order agar tetap transparan,
yang ujung-ujungnya mendukung operasi inventaris yang lebih meyakinkan
dan cepat tanggap.

e Aljuga memungkinkan Naratif Snapshot Inventaris Terkini dalam menyajikan
wawasan yang sadar-konteks dan penuh-makna terkait status inventaris dalam
waktu nyata. Alih-alih hanya mencantumkan angka-angka, fitur ini juga secara



otomatis menafsirkan tingkat inventaris, menyorot anomali seperti stok rendah
atau berlebih, serta mengidentifikasi tren yang memerlukan perhatian. Ini dapat
memberdayakan tim untuk dengan cepat mendeteksi risiko atau peluang dari
pengisian ulang, membuat mereka lebih bebas untuk merespons secara
proaktif dan membuat rencana dengan lebih strategis untuk operasi rantai
pasok yang stabil.

e Naratif Laporan Backorder Inventaris memanfaatkan Al untuk memberi
penggunanya, visibilitas instan yang dapat ditindaklanjuti terkait risiko
backorder, item terdampak, dan pelanggan yang paling terdampak. Dengan
meringkas tren penting dan menyorot pemusatan risiko secara otomatis, fitur
ini memberdayakan tim untuk dengan cepat menangani masalah pasokan dan
berkomunikasi dengan pelanggan secara lebih efektif.

e Aljuga membantu Naratif Laporan Detail Aktivitas dalam menawarkan
visibilitas pada pergerakan inventaris, item yang paling berkontribusi, periode
perubahan terbesar, dan transaksi penting di balik pergeseran kuantitas.
Meringkas peristiwa yang memiliki dampak terbesar ini secara langsung pada
laporan, dapat membantu tim dalam memprioritaskan, mengoptimalkan
penanganan inventaris, dan menyampaikan wawasan penting dengan lebih
cepat.

e Naratif Laporan Ringkasan Penilaian Inventaris menggunakan Al untuk
memberi penggunanya, visibilitas instan yang dapat ditindaklanjuti terkait
risiko inventaris, item berkuantitas tinggi dan rendah, serta potensi pemusatan
nilai. Ringkasan otomatis membantu manajer mengoptimalkan tingkat stok,
memantau inventaris berharga, dan mengatasi ketidaksesuaian inventaris
dengan lebih efisien.

Naratif Al membantu penyelesaian kasus dan pengelolaan pelanggan

NetSuite rilis 2026.1 memperkuat keterlibatan pelanggan dengan menghadirkan Al
secara langsung pada alur kerja sehari-hari—membantu tim bekerja lebih cepat,
cerdas, dan jelas. Dengan ringkasan berteknologi-Al, bisnis akan memperoleh
visibilitas sekejap pada riwayat pelanggan, sentimen, dan opsi langkah berikutnya
untuk mencapai penyelesaian yang lebih cepat, interaksi yang lebih dipersonalisasi,
dan pengambilan keputusan yang lebih baik dan berbasis-data di setiap titik kontak.



e NetSuite CRM kini mencakup asisten Al yang secara otomatis meringkas tiap
kasus pelanggan—termasuk sentimen, riwayat pesan, catatan, dan eskalasi—
langsung di halaman kasus. Wawasan naratif ini membantu mempersiapkan
anggota tim baru dengan lebih cepat, memudahkan pengelompokan dan
penugasan ulang, serta mendukung tim untuk menyajikan hasil yang lebih
cepat dan konsisten.

e Al generatif digunakan pada NetSuite Customer 360 untuk dalam sekejap
menghasilkan ikhtisar naratif dari setiap pelanggan—meringkas transaksi,
aktivitas, dan mendukung interaksi dengan satu klik. Alih-alih membuka
beberapa rekod, tab, penjualan, dan layanan sekaligus, tim kini memiliki satu
tampilan terpadu yang dapat mempercepat persiapan, memperdalam
pemahaman, serta memperkuat setiap titik kontak dengan pelanggan. Fitur ini
membuat data lintas-sistem yang rumit menjadi pengetahuan yang mudah
dibaca sehingga tim dapat mengambil keputusan dengan lebih cepat, lebih
berdasar pada informasi, serta menghadirkan pengalaman pengguna yang
lebih dipersonalisasi.

Pelajari selengkapnya tentang semua pembaruan ini pada NetSuite 2026.1

Ini hanyalah ringkasan dari beberapa fitur terobosan yang ada pada NetSuite 2026
Rilis 1. Baca selengkapnya tentang rilis ini di halaman Cuplikan Singkat kami, atau
cermati dengan saksama di catatan rilis. Yang terpenting, jangan lupa untuk meminta
akun percobaan Pratinjau Rilis agar Anda dapat memperoleh akses uji coba langsung
dan melihat bagaimana fitur-fitur baru akan bekerja dengan data, alur kerja, dan
kustomisasi Anda.

Penjelasan sebelumnya dimaksudkan untuk menggambarkan arah umum produk kami. Hal tersebut
dimaksudkan semata-mata untuk tujuan informasi dan mungkin tidak dimasukkan ke dalam kontrak
apa pun. Hal tersebut bukanlah komitmen untuk mengirimkan materi, kode, atau fungsi apa pun, dan
tidak boleh dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan pembelian. Pengembangan, rilis, penetapan
waktu dan penetapan harga dari fitur atau fungsi apa pun yang dijelaskan untuk produk Oracle dapat
berubah dan tetap menjadi kebijaksanaan Oracle Corporation.
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